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ABSTRAK

Bencana didunia ini seakan menjadi lebih sering tanpa pernah berhenti,
gempa bumi, banjir bandang, tanah longsor, tsunami, gunung meletus, dan lain-lain.
Manusialah yang seharusnya menyesuaikan dengan apa yang terjadi dibumi, karena
manusia hadir lebih belakangan dibandingkan dengan terbentuknya bumi. Kisah
kisah yang berhubungan dengan bencana memang selayaknya dapat dihadapi dengan
tidak hanya menerima sebagai takdir dan cobaan atau siksaan. Dengan kata lain hal
ini juga menjadi suatu pelajaran berharga yang mau tidak mau harus dihadapi dengan
bijak. Kajian kisah al-Qur’an dengan fokus pada bencana yang terjadi pada umat
terdahulu sebagaimana dikisahkan oleh Al-Qur’an menjadi menarik, ketika
interpretasi bencana menjadi lebih kompleks. Kejadian-kejadian bencana saat ini
banyak disikapi hanya dengan memunculkan wacana keagamaan dari sisi teologis.
Kisah bencana yang ada dalam Al-Qur’an selayaknya tidak hanya sebatas sebagai
kisah teologis semata, memang diambil nilai-nilai yang berkaitan dengan realita
yang terjadi saat ini selain dari sisi teologis. Kisah “Disaster management’ yang
dilakukan oleh Nabi Nuh as, Nabi Yususf as, dan beberapa nabi yang lain harusnya
menjadi suatu konsep yang diterapkan oleh umat Islam.

Disaster Managemen sendiri merupakan suatu upaya manusia dalam
menyikapi bencana menjadi lebih bijak. Manusia tidak hanya dihadapkan pada sisi
makhluk yang menerima bencana sebagai “takdir” akan tetapi melalui kisah-kisah
bencana Nabi Luth as, Nabi Nuh as dan Nabi Yusuf as manusia mampu
menghadirkan sisi lain sebuah bencana menjadi ilmu manajemen bencana yang
mencakup atas pra bencana, saat bencana serta pasca bencana. Melalui tiga unsur
yang ada dalam kisah ketiga Nabi tersebut siklus manajemen bencana memberikan
paradigma lain terhadap pemaknaan bencana.

Dari ke tiga kisah-kisah bencana dalam al-Qur’an dapat memberikan sebuah
paradigma yang baru bahwa bencana selayaknya disikapi dengan kacamata yang
berbeda, tidak hanya diartikan sebagai sebuah musibah, bala’ atau fitnah akan tetapi
dari sisi kisah mampu memberikan pandangan sebuah manajemen bencana dari
kisah-kisah para Nabi dalam al-Qur’an.

Kisah Nabi Luth dimana seorang Nabi mampu memberikan mitigasi kepada
kaumnya untuk mengungsi sebelum terjadinya bencana, atau kisah Nabi Nuh yang
melakukan kesiap-siagaan dengan membuat sebuah bahtera yang mampu
menyelamatkan umatnya. Nabi Yusuf as dengan manajemennya mampu mengatasi
musim tanpa panen dengan melakukan manajemen logistik yang baik. Pada saat
bencana tersebut terjadi Nabi Nuh as berusaha untuk memberikan pertolongan
kepada anaknya yang terbawa arus air, Nabi Yusuf dengan relief distribusi bantuan
kepada masyarakat yang membutuhkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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C. Ta’Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis A

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a/, maka ditulis dengan A

D. Vokal Pendek dan Penerapannya




_-_- |

F. Vokal Rangkap

E. Vokal Panjang




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan kata sandang “a/’, dan
bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el) nya.

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai rujukan utama ajaran Islam terdiri atas lima tema utama,
yaitu Allah, alam semesta, kisah (Qasas), kebangkitan dan pembalasan, tarbiah dan
hukum. Dari kelima tema utama tersebut topik kisah merupakan topik yang paling
signifikan dan luas.' Kisah tersebut sebagian ditujukan kepada manusia dengan misi
pencerahan dalam mengatasi problem-problem kehidupan menuju kehidupan yang

lebih baik sesuai penunjuk Allah SWT.

Dalam khazanah ‘v/um al-Qur’an kisah al-Qur’an didefinisikan dengan
berita-berita tentang para nabi dan umat terdahulu serta peristiwa-peristiwa yang
terkait dengan mereka yang mengandung pelajaran bagi umat manusia berikutnya.”
Kisah al-Qur’an secara tipologis berbeda dengan kisah dalam konteks sastra, baik
dari segi tema maupun cara penyajiannya.’ Kisah-kisah al-Qur’an umumnya tidak
utuh dan runtut serta terpenggal-penggal bertebaran di sela-sela ayat. Antara bagian

awal, tengah, dan akhir kisah. Sebagian penggalan kisah disebutkan secara berulang-

' Muhammad al-Gazali, al-Mahawir al-Khamsah li al-Qur’an al-Karim, Kairo: Dar al-
Syurug, tt), hlm. 18 dan 83

> Muhammad Hadi Ma’rifah, Syubuhat wa Rudid Haul al-Qur’an al-Karim, Cet. IV, (Qum:
Muassasah al-Tamhid, 2009), hlm. 418-419. Lihat pula Fahd bin ‘Abd al-Rahman al-Rumi, Dirasat i
‘Ulum al-Qur’an, (Riyad: Maktabah al-Malik al-Fahd, 2004), hlm. 607-608. Lihat pula Manna’ al-
Qattan, Mabahis 7 “Ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), hlm. 301.

3 Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanniy fi al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Syuruq, 2004), him. 143.



ulang. Selain itu unsur waktu dan tempat sering tidak disebutkan. Dan karakter fisik
tokoh-tokoh kisah bukan menjadi perhatian. Al-Qur’an lebih fokus pada kepribadian,
motivasi-motivasi, dan prilaku-prilakunya. *

A. Hanafi mengatakan ada sekitar 1600 ayat yang membahas tentang kisah
kenabian, belum lagi dengan kisah-kisah non nabi dan kisah tamsilivat. > Urgensi
kisah dalam Al-Qur’an tak terpisahkan dari fungsi kisah itu sendiri. Ia merupakan
metode dakwah dan tarbiyah yang paling efektif.® Kisah merupakan pendekatan
psikologi Al-Qur’an untuk memudahkan sampainya pesan dan ajaran Al-Qur’an ke
dalam hati umat manusia.” Sehingga, kisah Al-Qur'an bukan hanya sckedar
pemaparan rangkaian cerita-cerita umat terdahulu, tapi sebagai wasilah pesan
keagamaan.®

Sayyid Qutub, dalam buku A/-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (1945), telah
membuktikan kekuatan Al-Qur’an sebagai kitab dakwah yang luar biasa. Pemaparan
kisah Al-Qur’an dengan tujuan dakwah tidak menghalangi mengkristalnya kekuatan
seni kesastaraan dalam pemaparan kisah, apalagi salah satu keistemawaan Al-Qur’an

dalam pengungkapan (a/-ta‘bir) adalah pelukisan makna (a/-taswir).” Sayyid Qutub

*  Al-Tahami Nagqrah, Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Qur’an, (Aljazair: Syirkah Tunisiah,

1974), him. 348, 360.

° A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-Quran, (Jakarta: Pustaka alhusna,
1983), hlm. 21. Dikutip dari Syahrin Harahap, A/-Qur’an dan Sekularisasi: Kajian Kritis Terhadap
Pemikiran Thaha Husein, cet. I (Yogykarta: Tiara Wacana, 1994), hlm. 156.

% Fahd Ibn ‘Abdurrahman al-Rumi, /b7d, him. 606.

7 Syahrin Harahap, /bid, him. 155.

¥ Sayyid Qutub, /bid

? Ibid, hlm 163 dan 180



telah berhasil menciptakan kombinasi antara tujuan agama dan aspek seni kesastraan
yang memukau. Menurutnya, kekuatan pelukisan makna kisah Al-Qur’an terlihat
pada tiga bentuk: kekuatan pemaparan dan penghidupan (cerita), pengilustrasian
perasaan dan emosi, dan pelukisan kerakter."

Ibn ‘Asyur lebih cenderung memandang kisah sebagai inspirator untuk maju
dan berkembang. [a mengatakan bahwa maqgasid kisah Al-Qur’an sebagai motivasi
umat Islam untuk memiliki wawasan global dalam rangka menguasai dunia dan
menjadi penguasa di dalamnya. Di samping itu, kisah Al-Qur’an juga menunjukkan
kekuasaan Allah Swt. dalam alam semesta ini, yang ilmu-Nya melingkupi segala
hal."

Pandangan dan sikap umat Islam terhadap kisah Al-Qur’an berbeda-beda.
Namun, secara umum dapat dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok yang
menekankan pada aspek kebenaran historis dari kisah-kisah Al-Qur’an , yang
kemudian dapat memberi pengaruh yang luar biasa. Sebagaimana dalam pandangan
Manna“ al-Qattan bahwa kisah adalah pemberitaan Al-Qur’an tentang hal ihwal
bangsa-bangsa telah lalu, kenabian kenabian terdahulu, dan peristiwa-peristiwa yang
benar-benar terjadi."?

Di sisi lain, Khalafullah melalui pendekatan sastranya, sampai pada

kesimpulan yang sangat kontras dengan mayoritas ulama, yaitu kebenaran kisah Al-

0" 1bid, hlm. 190

""" Muhammad Tahir Ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. I, (Tunis: li al-Dar al-
Tunisiyah i al-Nasyr, 1984), hlm. 64-69.

'2 Manna’ al-Qattan, /bid, hlm. 306.



Qur’an tidak mesti harus benar-benar terjadi, tapi bisa saja bersumber dari mitos
(asatin), yang terpenting baginya adalah ‘brah dan mau‘izah, nasehat dari kisah
tersebut. '

Dalam artian bahwa Khalafullah meski berseberangan dengan mayoritas
ulama semisal al-Qattan, tidak berarti bahwa ia menafikan historitas kisah Al-
Qur’an secara keseluruhan. Dalam kasus tertentu, Khalafullah secara tegas
menyatakan kebenaran aspek sejarah kisah Al-Qur’an , misalnya kisah tentang
peristiwa kelahiran Isa as. dan Ibrahim as. bukan seorang Yahudi dan Nasrani."*
Begitupula dengan al-Qattan, pengakuan terhadap historitas tidak berarti bahwa ia
melupakan pesan dari kisah tersebut, bahkan ia juga tidak jauh berbeda dengan
Khalafullah yang menekankan pada %brah dan nasehat keagamaan dari kisah
tersebut. Bahkan dalam bukunya ia sama sekali tidak terlalu panjang lebar
membahas kesejerahan kisah, ia hanya mengiformasikan kajian kontroversial yang
pernah dilakukan oleh Khalafullah.

Dari itu pemetaan seperti yang dilakukan oleh Moh. Wakhid Hidayat tidak
mutlak, hanya sebagai klasifikasi secara umum. Sebagaimana ia membagi; pertama,
paradigma kesusastraan diwakili oleh Khalafullah dalam a/-Fann al-Qasasi fi al-
Qur’an (1947) dan Hanafi dalam Segi-segi kesusastaran pada cerita-cerita Al-Qur’an

(1994). Paradigma kedua yaitu ketertundukan kisah dalam rangka tujuan keagamaan

'3 Muhammad Ahmad Khalafullah, A/-Fann al-Qasas £i al-Qur’an al-Karim, cet. IV (Beirut:
Muassasah al-Intisyar al-‘ Arabi, 1999), hlm.152.
" bid, hlm. 91



atau dakwah Muhammad Saw. diwakili oleh Sayyid Qutub dalam A/-Taswir al-
Fanni fi al-Qur’an (1945). Ketiga, paradigma sejarah dipelopori oleh al-Qattan
dalam Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an dan Sulaiman dalam A/-Qissah fi al-Qur’an al-
Karim wa ma dara haulaha min Syubhat wa al-Rad ‘Alaiha (1994) bahwa kisah Al-
Qur’an benar-benar terjadi. Dan keempat adalah paradigma aplikasi teori modern."

Mengkaji kisah al-Qur’an dengan fokus pada bencana yang terjadi pada
umat terdahulu sebagaimana dikisahkan oleh Al-Qur’an menjadi menarik, ketika
bencana banyak terjadi akhir-akhir ini. Bencana didunia ini seakan tidak akan pernah
berakhir, gempa bumi, banjir bandang, tanah longsor, tsunami, gunung meletus, dan
lain-lain. Manusia sebagai makhluk yang hidup di bumi sejak pertama kali
sebenarnya sudah dihadapkan pada fenomena bumi yang bergejolak, sama halnya
dengan sejarah proses terbentuknya bumi. Manusialah yang seharusnya
menyesuaikan dengan apa yang terjadi dibumi, karena manusia hadir lebih
belakangan dibandingkan dengan terbentuknya bumi. Kisah kisah yang

berhubungan dengan bencana memang selayaknya dapat dihadapi dengan tidak

hanya menerima sebagai takdir dan cobaan atau siksaan.'® Dengan kata lain hal ini

" Moh. Wakhid Hidayat, “Qasas al-Qur’an dalam Sudut Pandang Prinsip-prinsip
Sturukturalisme dan Narasi: Pengantar Studi Sastra Narasi Al-Qur’an’, Adabiyat, Jurnal Bahasa dan
Sastra, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 8, No. I, Juni 2009, hlm. 80-82.

' Q.S. Ali Imron ayat 3 dan 117



juga menjadi suatu pelajaran berharga yang mau tidak mau harus dihadapi dengan

bijak.!” Beberapa cerita yang menceritakan bencana antara lain '*:

1.

Kisah diperintahkannya mengungsi pada Nabi Luth dan Umatnya sebelum
terjadinya bencana yang mungkin adalah gempa bumi, di mana kota atau
daerah tempat Nabi Luth berdakwah dibalikkan oleh Allah SWT, merupakan
contoh bahwa kita wajib mengungsi bila sebuah bencana akan terjadi,

bukannya pasrah dan hanya berdo’a.

Pada zaman Nabi Syu’aib terjadi bencana yang sangat luar biasa. Suara

halilintar yang sangat dasyat membinasakan manusia pada masa tersebut.”’

Kisah yang lebih tua adalah kisah Nabi Nuh yang diperintah Allah untuk
menyiapkan segala sesuatu dalam menghadapi bencana banjir besar yang
pernah terjadi di dunia. Nabi Nuh menyiapkan segala logistik, dan sarana
untuk memitigasi bencana yaitu perahu besar. Juga membuktikan bahwa kita
harus berusaha memitigasi bencana, karena bencana tidak semata-mata

takdir yang tidak bisa ditolak.”’ Hal ini tercermin di dalam firman Allah:

"7 Dr. Shalah Abdul Fattah al-Khalidy, Ma’a Qashashis Saabigiina fil Qur’an diterjemahkan

oleh Setiawan Budi Utomo, Lc., MBA., MSc. Kisah-Kisah Al-Quran (Pelajaran dari Orang-Orang
Dahulu) Jilid I (Cet. 1I1; Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 21;

'8 Hernedi Ma’ruf, Bencana Alam dan kehidupan manusia dalam prespektif al-Qur’an,

dalam A/-Qur’an dan Isu-isu Kontemporer, edt. Sahiron Syamsuddin, MA.,(Yogyakarta: EISaq Press,
2011), hlm. 177 — 185; QS Huud ayat 81-83.

9 Ibid:
0 1pid,;
! Ibid: QS. Huud ayat 36-48



“Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-
orang yang bersamanya dalam bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang

buta (mata hatinya). (QS Al A’raaf 7 : 64)

4. Demikian pula yang terdapat dalam kisah Nabi Shaleh sebelum bencana
ditimpakan di daerah dakwahnya, Allah memerintahkan untuk mengungsi ke
daerah yang aman.”” Firman Allah: Maka tatkala datang azab Kami, Kami
selamatkan Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan
rahmat dari Kami dan dari kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-

Lah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS Huud 11 : 66)

5. Kisah Nabi Yusuf dalam mempersiapkan musim kering dan kelaparan yang
akan terjadi dengan menyiapkan segala logistik selama tujuh tahun untuk
musim kering selama tujuh tahun setelah adanya warning atau peringatan,
merupakan contoh bahwa Allah menyuruh kita untuk memitigasi bencana

dan bersiaga. (QS Yusuf ayat 43 — 49)

Terlepas dari pendapat Khalafullah dan Sayyid Qutub, dalam Kisah-kisah
tersebut kiranya memiliki hubungan dengan managemen bencana atau Disaster

management. Yaitu bagaimana bencana tersebut mampu memberikan pemahaman

2 Ibid.



yang berbeda atas setiap manusia yang menghadapi secara langsung ataupun tidak
langsung. Pemahaman bencana berkembang sampai pada bagaimana manusia

melakukan pemahaman bencana secara lebih bijak.

Bencana dalam kamus bahasa Indonesia adalah “ malapetaka, sesuatu yang

23
Kata bencana

menimbulkan kesulitan atau kesusahan; gangguan, godaan”.
diartikan sebagai kemalangan dan atau malapetaka, selalu identik dengan sesuatu

dan situasi negatif, yang dalam bahasa inggris sepadan dengan kata disaster =*.

Sedangkan managemen adalah mengatur atau pengaturan.

Kejadian-kejadian bencana saat ini banyak disikapi hanya dengan
memunculkan wacana keagamaan dari sisi teologis. Kisah bencana yang ada dalam
Al-Qur’an selayaknya tidak hanya sebatas sebagai kisah teologis semata, memang
diambil nilai-nilai yang berkaitan dengan realita yang terjadi saat ini selain dari sisi
teologis. Kisah “Disaster management” yang dilakukan oleh Nabi Nuh as, Nabi
Yususf as, dan beberapa nabi yang lain harusnya menjadi suatu konsep yang
diterapkan oleh umat Islam. Dari kisah-kisah bencana tersebut memiliki nilai-nilai

pengurangan yang belum dieksplorasi secara lebih detail.

Penelitian dalam tesis ini akan mengungkap sejauh mana kisah-kisah al-

Qur’an yang berkaitan dengan kebencana-an mampu menjawab respon terhadap

= Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. Ke-1, (Surabaya: Kartika, 1999), him. 78;
* Jhon M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus-Inggris-Indonesia (An English-Indonesian
Dictionary), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1976), him. 184;



bencana yang terjadi saat ini. Kisah-kisah kebencana-an yang ada tidak hanya dilihat

dari kacamata teologis akan tetapi akan dilihat dengan pendekatan yang lain.

Konsep yang dilakukan oleh pemerintah, organisasi-organisai kemanusian
terhadap kebencana-an apakah memang sejalan dengan apa yang diceritakan dalam
al Qur’an tentang bencana. Kisah kebencana-an yang akan diangkat adalah kisah
nabi Luth as, kisah Nabi Nuh as dan Kisah nabi Yusuf as, dalam menghadapi

bencana yang terjadi.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut kiranya dapat diambil beberapa rumusan masalah yang
akan lebih memfokuskan pada penelitian tesis ini adalah :
1. Bagaimana diskripsi manajemen bencana atau disaster management ?
2. Bagaimana diskripsi kisah bencana dalam al Qur’an?
3. Bagaimana unsur-unsur disaster management pada kisah bencana dalam

al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang kisah-kisah
dalam al-Qur’an terkait dengan bencana, yang diharapkan dapat mencapai tujuan

diantaranya :
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1. Untuk memberikan penjelasan tentang manajemen bencana atau
disaster management;
2. Untuk mengetahui gambaran kisah bencana dalam Al-Qur’an ;
3. Untuk mengetahui unsur-unsur disaster management pada kisah
bencana dalam al-Qur’an.
Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan
yang bersifat akademik maupun praktis. Kegunaan yang diharapan :

1. Penelitian ini merupakan kontribusi baru bagi pengembangan studi tafsir al-
Qur’an dan bencana yang diharapkan mampu memberikan kontribusi
berkelanjutan dalam pengembangan keilmuan, berkontribusi dalam bahan
acuan, referensi dan kajian ilmiah lainya khususnya konsep-konsep dan nilai-
nilai disaster management dalam al Qur’an.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsep disaster management

yang aplikatif yang bersumber dari Al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka

Karya-karya tentang kisah al-Qur’an dapat dibedakan dalam tujuh corak.
Pertama, karya yang membahas kisah al-Qur’an dari sisi teoritis dan pembahasannya
merupakan bagian kecil saja dibanding isi karya secara utuh. Karya-karya seperti ini

tercermin dalam karya ulum al-Qur’an seperti Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an karya
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Manna‘ al-Qattan, *° dan al-Taswir al-Fanni i al- Qur’an karya Sayyid Qutb.”®
Kedua, karya yang membahas aspek teoritis kisah dalam bentuk karya utuh dan
disertai contoh aplikasi dari teorinya. Contohnya a/-Fann al-Qasas 1i al-Qur’an karya
Muhammad Ahmad Khalafallah.”’ Ketiga, karya yang memuat kisah al-Qur’an
sebagai bagian dari tafsir utuh terhadap al-Qur’an. Model ini adalah karya-karya
tafsir tahliliy yang menafsirkan al-Qur’an secara utuh®® dan ayat-ayat yang memuat
kisah sebagai bagian dari penafsiran itu. Contohnya seperti tafsir al-Tabariy, tafsir
Fakhruddin al-Razi, tafsir Zamakhsyari, tafsir al-Maraghi, Tafsir Sayyid Qutb dan
lain-lain.

Keempat, karya yang membahas semua materi kisah al-Qur’an dalam satu
karya khusus. Contohnya Qasas wa Mawalid al-Anbiya’karya Abu ‘Abd al-Rahman
al-Kisa’.*’ Kelima, karya yang hanya membahas satu materi kisah al-Qur’an secara
tematis. Contohnya seperti Zahr al-Kimam fi Qissah Yusuf ‘Alaih al-Salam karya
‘Umar bin Ibrahim al-Ansari.”’ Keenam, karya yang membahas materi kisah al-

Qur’an secara terbatas dalam topik besar yang membawahi beberapa kisah lagi.

> Lihat Manna‘ al-Qattan, Mabahis., hal. 300-305.

%6 Lihat Sayyid Qutb, al-Taswir.., hal. 143-199.

" Lihat Muhammad Ahmad Khalafallah, /bid.

 Metode tahfii adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan segala aspek yang
terkandung di dalam ayat-ayat tersebut serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir. Biasanya tafsir diuraikan ayat demi ayat dan
surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf. Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi
Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 31.

* Lihat Abu ““Abd al-Rahman al-Kisa’, Qasas wa Mawalid al-Anbiya’ , (Beirut Dar al-
Kutub al-*‘Ilmiyyah, 2004).

* Lihat ‘Umar bin Ibrahim al-Ansari, Zahr al-Kimam fi Qissah Yusuf ‘Alaih al-
Salam,(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003).
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Contohnya seperti Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an karya Ahmad Bahjat.' Ketujuh,
adalah karya yang membahas materi kisah al-Qur’an secara utuh yang merupakan
hasil kompilasi dari kitab tafsir tertentu yang dikumpulkan menjadi sutu buku.
Contohnya Qasas al-Qur’an yang merupakan kompilasi dari tafsir Ibn Katir.>* Dari
pemetaan model karya-karya tentang kisah al-Qur’an di atas penelitian ini lebih
dekat dengan kategori keenam yaitu membahas kisah al- Qur’an berdasarkan suatu
topik yang membawahi beberapa kisah.

Dari hasil kajian pustaka, beberapa penelitian terkait dengan bencana dalam
konteks keagamaan sangat sedikit sekali. Dalam telaah pustaka ditemukan tesis
yang mengupas tentang bencana yang berjudul “7eologi Bencana dalam Tafsir al-
Misbah (telaah musibah, bala’, fitnah dalam tafsir karya M. Quraisy S yl'lmb)”.33
Penelitian tesis ini diajukan pada sidang munaqashah Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga pada oktober 2011. Dilihat dari judul tesis, pembahasan penelitian tersebut
menelaah bencana kaitanya dengan tafsir karya M. Quraish Shihab yang
memfokuskan pada pemaknaan setiap kata-kata yang bersinonim atau mendekati
makna “bencana’. Secara materi penelitian tesis tersebut merupakan lanjutan dari

apa yang telah ditulis oleh M. Quraisy Shihab secara singkat dalam artikel yang

*! Lihat Ahmad Bahjat, Qasas al-Hayawan fi al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Syurug, 2000).

32 Lihat Ibn Kasir, Qasas al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2006).

3 Khalilah “Teologi Bencana dalam TafSir al- Misbah (Telaah Mushiba, bala’, fitnah dalam
tafsir karya M. Quraisy Shihab)”, (Yogyakarta : Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011);
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diterbitkan oleh Pusat studi al-Qur’an Vol. 1, No.l, Januari 2006 dengan judul
“Musibah dalam Perspektif al Qur’an”>*

Karya lain adalah Semiotika Bencana dalam Al-Qur’an yang diteliti oleh
Mardan diterbitkan oleh UIN Alaudin Makasar. Dalam penelitian ini menggali dari
al-Qur’an tentang Bencana dari aspek semiotika. *°

Berkaitan dengan kisah-kisah dalam al-Qur’an, judul yang disajikan dalam
penelitian ini menggunakan view yang berbeda, sehingga dapat meneliti al-Qur’an
dengan kacamata yang lain. Selain itu penelitian ini juga bisa dianggap sebagai
penerus dari penelitian yang terdahulu yang hanya membahas bencana dari kacamata

teologis.

E. Kerangka Teoritik

Beberapa teori yang diperlukan dalam penelitian ini, yakni teori mengenai
bencana, teori kisah-kisah al Qur’an, dan teori etika dan nilai-nilai .

Teori Penanggulangan bencana saat ini banyak digunakan oleh lembaga-
lembaga kemanusian yang bergerak dan focus pada aspek kebencanaan. Konsep
penanggulangan bencana dapat dibedakan menjadi tiga bagian : Pra Bencana, Saat
bencana dan Pasca Bencana. konsep ini yang kemudian menjadi acuan banyak

organisasi dalam disaster management.

3 M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al Qur’an”, Ibid ;
% Mardan, Semiotikan Bencana dalam Al-Qur’an, (Makasar: UIN Alauidin, tt) hlm. 5;
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Pra Bencana merupakan langkah yang dilakukan sebelum bencana terjadi,
tahapan yang dilakukan adalah melakukan kesiap-siagaan terhadap bencana yang
akan terjadi dengan melakukan kajian-kajian dan persiapan, berupa kegiatan yang
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui
langkah yang tepat guna dan berdaya guna. langkah yang kedua adalah mitigasi,
yaitu serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana. *°

Pada saat bencana beberapa tindakan yang harus dilakukan, sehingga mampu
mengurangi korban jiwa dan atau harta benda. Pada saat ini kemampuan manusia
dalam menghadapai bencana menjadi hal yang penting. Saat menghadap tidak hanya
dilakukan pada saat terjadi, tetapi dibutuhkan kesiapan yang memang benar-benar
matang. >’

Setelah kejadian bencana merupakan fase yang terakhir. Fase pasca bencana
adalah fase pemulihan kehidupan seperti sedia kala dengan membangun sarana dan
prasara yang rusak karena saat terjadi bencana. Fase ini lebih menekankan pada
fasilitas insfrasruktur dan pemberdayaan manusia pasca bencana. *®

Teori kisah-kisah al Qur’an yang berpendapat bahwa kebenaran kisah Al-

Qur’an tidak pasti harus benar-benar terjadi, tapi bisa saja bersumber dari mitos

3% Undang-undang no 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, him. 35 — 55;
37 Ibid, him. 55 — 59;
¥ Ibid, hlm. 59 - 60;
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(asatin), yang terpenting baginya adalah ‘“/brah dan mau‘izah, nasehat dari kisah
tersebut. Walaupun pendapat Khalafullah ini agak bersinggungan dengan pendapat
beberapa ulama yang lain akan tetapi hampir semua mufassir menyepakati yang
terpenting adalah nilai-nilai yang ada dalam kisah ini.

Dalam sebuah karya sastra, nilai-nilai dan etika dalam suatu cerita atau kisah
pasti ada. Nilai-nilai dan etika sering dimunculkan dengan pesan-pesan yang ingin
disampaikan oleh si pengarang (author) kepada pembacanya (the reader).
Penggunaan teori hermeneutik dalam menggali pesan-pesan yang dimaksud dalam
kisah (ratio logic)® akan berbeda tergantung dari pembaca (the reader). Hal inilah
yang menarik ketika kisah-kisah al-Qur’an yang memiliki banyak pesan yang akan
disampaikan tergantung dari pembaca. Pendekatan yang dapat digunakan juga
adalah dengan pendekatan hermeneutic, yang sekiranya pantas untuk digunakan
adalah teori hermeneutiknya Hans-Georg Gadamer dengan philosophical
hermeneutics. Gadamer dalam aliran hermenutiknya lebih pada melihat sebuah teks
dalam pemahamanya dengan sosio-historisitas teks. Dari telaah tersebut kemudian

. . ... 4
dikomparasikan dengan keadaan pemahaman saat ini. *°

* Fazlur Rahman, Islam and Modernity, terj. Islam dan Tantangan Modernitas, (Y ogyakarta:
Pustaka, 1982) hlm i-vii

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta,
Pesantren Nawasea Press, 2009) hlm 27 - 60



16

F. Metode Penelitian

Penelitian hendaknya mampu mencapai apa yang telah menjadi tujuan dan
memberikan jawaban atas permasalahan yang diangkat sesuai dengan standar sebuah
penelitian , dalam penelitian ini akan menggunakan serangkaian metode yang telah
ada sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Sehingga setiap penelitian ilmiah

dapat terlaksana secara teararah dan rasional serta mencapai hasil yang optimal.

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan Jenis
penelitian ini adalah kajian pustaka (/ibrary research).' yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai kepustakaan yang berkaitan dengan pokok
pembahasan. Sumber data dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer adalah al-Qur’an. Adapun sumber data sekunder
adalah dan karya-karya tafsir, terutama tafsir riwayah seperti tafsir al-Tabari, tafsir
Ibnu Katir, tafsir Fath al-Qadir, tafsir al-Durr al-Mantur, dan tafsir yang bercorak
adabi jjtima’i seperti tafsir al-Manar, tafSir Fi Zilal al-Qur’an, dan tafsir al-Maragi.
Termasuk sumber data sekunder adalah karya-karya yang khusus berkaitan dengan

kisah al-Qur’an seperti Ahsan al-Qasas baina 1‘zaj a-Qur’an wa Tahrif al-Taurah

1 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 63; Winarno Surakhmad, Pengantar Metode Penelitian Ilmiah, (Bandung:
Tarsito, 1982),hlm. 132
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karya Zahiyah al-Dujjani dan Qasas al-Anbiya* karya Mutawali al-Sya‘rawi .

Termasuk sumber data sekunder adalah karya-karya tentang teori kisah dan’ulum al-
Qur’an seperti Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an karya Manna* al-Qattan, a/-Taswir al-
Fanni fi al-Qur’an karya Sayyid Qutb, dan a/-Fann al-Qasas fi al-Qur’an karya

Muhammad Ahmad Khalafallah.

Penafsiran al-Qur’an dalam pandangan al Farmawi ada empat cara : ijmali
(global), tahlily (analitis), mugaran (perbandingan), maudu’i (tematik.)” Dalam
penelitian ini akan menggunakan metode maudu’i. Yaitu membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang diterapkan. Semua ayat yang berkaitan,
dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dari berbagai aspek yang terkait dengan
tema, seperti asbab al nuzul, kosa kata dan sebagainya. Dijelaskan secara rinci
didukung dengan dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan

secara ilmiah, baik bersumber dari al-Qur’an dan hadis maupun pemikiran rasional.

Ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik

pembahasan. Pembahasan dengan memulai dari ayat dengan tema yang akan

2 7ahiyah al-Dujjani, Ahsan al-Qasas baina I‘zaj a-Qur’an wa Tahrif al-Taurah, Cet. III,
(Beirut: Dar al-Tagrib bain al-Maza.hib al-Islamiyyah, 2001); Lihat Mutawali al-Sya‘rawi, Qasas al-
Anbiya’, Cet. I, (tk.: Dar al-Quds, 2006).

“ Abdul Hay al Famawiy, A/ Bidayah fi Al-Tafsir al Mudhu’iy, (Kairo: al Hadharah al
Arabi , 1977), hlm. 23;
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dibahas. Dalam konteks ini metode maudu’i dianggap paling tepat dalam
melakukan pendekatan penanggulanagn bencana. **

Metode yang lain dalam memahami kisah dalam al-Qur’an adalah dengan
cara mentakwilkan. Dengan cara mengalihkan kata-kata dalam kisah tersebut dari
dalil /ugawi kepada makna yang lain, tanpa adanya sebab yang mengharuskan untuk
melakukan takwil. Metode yang kedua adalah takwil, perbedaan dengan metode
pertama adalah pemaknaan yang hakiki tidak menghubungkan dengan kejadian yang
dipandang nyata melainkan kepada penghayatan yang tidak ada kenyataan sama
sekali, keduanya sama-sama bersesuaian dengan metode yang pertama. Kisah
tersebut tidak nyata menurit metode ini. Hanya merupakan suatu pembicaraan yang
dibuat-buat yang tidak ada wujudnya atau mungkin dikaitkan dengan cerita-cerita
hewan dengan tujuan memberi inspirasi tentang maksud hikayat. Metode ketiga
adalah yang digunakan oleh mayoritas mufassir dalam memahami kisah-kisah
alqur’an yang diceritakan orang berkenaan dengan kisah al-Qur’an diterima sebagai

keterangan apa yang dibawa oleh al-Qur’an. **

Dari ketiga metode dalam memahami kisah-kisah al-Qur’an, yang mesti

patut diterima dari kisah-kisah itu ialah yang dapat mengungkap tujuan yang

* M Quraish Shihab, Membumikan al Qur’an (Fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat), (Mizan, Bandung 1994), hlm 114-115;

*> Mahhmud Syaltut, Tafsir al-Quran al-Karim, terjm Herry Noer All dengan judul 1. Jilid 1
(Cet. I; Bondunu: CV Diponegoro, 1409 H/1989 M). Hlm 56.
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dimaksud dari penuturan kisah itu kepada manusia, agar dapat mendapat pengajaran
dan pelajaran. Demikian halnya supaya menjadi jelas bagi manusia, bahwasanya
kisah-kisah al-Quran itu benar, sesuai dengan kejadian yang tidak mengandung

keraguan lagi di dalamnya dan tidak pula mengandung khayalan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam tesis ini sistematika pembahasan yang akan dipaparkan menyesuaikan
dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini. Pada Bab I
berisi tentang Pendahuluan yang akan mencoba menjelaskan tentang Latar belakang
penelitian yang berisi penjelasan tentang alasan akademik dalam memilih
permasalahan tertentu yang dipandang menarik, penting dan perlu diteliti.
Pertanyaan-pertanyaan yang dicari jawabanya melalui penelitian ini akan
disampaikan setelah latar belakang masalah. Tujuan dan Kegunaan penelitian
dengan menyebutkan secara spesifik tujuan yang akan dicapai dan sumbangan baru
yang diharapkan dari penelitian bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk
menghindari duplikasi dan plagiat dalam sub bab Kajian Pustakan akan menguraikan
secara sistematis tentang hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang
persoalan yang akan dikaji dalam tesis ini. Penelitian ini akan menggunakan teori-
teori yang ada, penjabaran teori ini masuk dalam Sub Bab Kerangka Teoritik yang

dalam sub Bab berikutnya akan dijelaskan metode penelitian yang akan digunakan,
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langkah-langkah penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang
digunakan. Dalam bagian akhir Bab ini deskripsi alur penulisan tesis.

Bab II, dalam bab dua merupakan penjelasan secara umum tentang
terminologi Manajemen Bencana yang meliputi penjelasan tentang manajemen,
bencana, dan pembahasan disaster management dan hal-hal yang berkaitan dengan
disaster management.

Bab III adalah memberikan diskripsi atau gambaran kisah-kisah bencana
dalam al-Qur’an. Kisah-kisah yang akan dipaparkan adalah kisah Nabi Nuh as, Kisah
Nabi Luth as dan kisah Nabi Yusuf as.

Bab IV akan membahas bencana dalam kisah-kisah al-Qur’an disaster
management dalam al-Qur’an. Dalam bab ini ada dua sub Bab. Sub Bab pertama
tentang paradigma bencana dan paradigma manajemen bencana atau disaster
management. Sub bab berikutnya manajemen bencana dalam kisah-kisah al-Qur’an

Pada bagian akhir dari tesis ini yaitu pada Bab V akan memberikan
kesimpulan dan penutup, yang berisi tentang kesimpulan akhir dari pembahasan
dalam tesis ini diharapkan akan memberikan nuansa baru dalam keilmuan tafsir yang

terkait dengan bencana.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pemaparan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

I.

Manajemen adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara
menggerakan orang-orang untuk bekerja. Bencana adalah kerusakan yang
serius akibat fenomena alam luar biasa dan/atau disebabkan oleh ulah
manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerugian material
dan kerusakan lingkungan yang dampaknya melampaui kemampuan
masyarakat setempat untuk mengatasinya dan membutuhkan bantuan dari
luar.Manajemen Bencana adalah pengelolaan terhadap fenomena yang
disebabkan oleh alam atau non alam yang mengakibatkan kerugian
terhadap manusia baik material ataupun non material yang mana manusia
membutuhkan bantuan dari pihak luar dimana tujuan pengelolaan tersebut
untuk mengurangi dampak yang lebih buruk dari fenomena tersebut.

Kisah bencana Nabi Nuh as, Nabi Luth as dan Nabi Yusuf as dalam al
Qur’an adalah kisah diceritakan bagaimana menghadapai bencana dan
melakukan penangananya. Dalam kisah Nabi Nuh bencana yang terjadi
adalah banjir, dalam kisah Nabi Luth becana yang terjadi adalah gempa

bumi dan dalam kisah nabi Yusuf as bencana yang terjadi adalah musim
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paceklik. Dalam kisah-kisah tersebut tidak digambarkan secara umum
tentang fase pasca bencana, gambaran pengelolaan bencana yang dapat
diambil dari kisah tersebut adalah fase sebelum bencana dan saat bencana
terjadi.

. Ada beberapa pandangan dan paradigma tentang bencana: pandangan
konvensional, pandangan ilmu pengetahuan alam, pandangan ilmu
terapan , pandangan progresif, pandangan ilmu sosial, dan pandangan
holistik. Unsur-unsur disaster management pada kisah bencana dalam al-
Qur’an adalah Nabi Yusuf dalam mempersiapkan musim kering dan
kelaparan yang akan terjadi dengan menyiapkan segala logistik selama
tujuh tahun untuk musim kering selama tujuh tahun setelah adanya
warning atau peringatan, merupakan contoh bahwa Allah menyuruh kita
untuk memitigasi bencana dan bersiaga. Kisah yang lebih tua adalah
kisah Nabi Nuh untuk menyiapkan segala sesuatunya untuk menghadapi
bencana banjir besar di dunia.Nabi Nuh menyiapkan segala logistik, dan
sarana untuk memitigasi bencana yaitu perahu besar.Juga membuktikan
bahwa kita harus berusaha memitigasi bencana, karena bencana tidak
semata-mata takdir yang tidak bisa ditolak. Kisah diperintahkannya
mengungsi pada Nabi Luth dan Umatnya sebelum terjadinya bencana
yang mungkin adalah gempa bumi, dimana kota atau daerah tempat Nabi
Luth berdakwah dibalikkan oleh Allah SWT, merupakan contoh bahwa
kita wajib mengungsi bila sebuah bencana akan terjadi, bukannya pasrah

dan hanya berdo’a.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diambil saran :

1.

Perkembangan pemahaman tentang bencana akan terus mengalamai
interpretasi seiring dengan kejadian bencana yang muncul. Masih
perlunya kajian-kajian tentang manajemen bencana yang nantinya dapat
memberikan solusi bencana yang mulai berkembang hingga sampai pada
bencana ras dan sosial.

Perlunya pengkajian lebih jauh tentang sejarah Nabi-nabi yang memiliki

kisah bencana.

. Perkembangan manajemen bencana masih sangat terbatas secara

akademik dalam tataran sosial budaya dan terutama agama. Sehingga
kajian-kajian agama dalam mencari solusi kebencanaan masih perlu untuk

lebih diperbanyak.
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